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Abstrak 
 
Tujuan penelitian ini untuk menganalisis pengaruh Strategi orientasi wirausaha dan orientasi pasar 
terhadap kinerja perusahaan dari Usaha Kecil Menengah (UKM) di kota Makassar. Jenis penelitian 
yang digunakan adalah deskriptif eksploratif dengan metode pemilihan sampel 75 dari 755 populasi 
dari UKM dengan pemilik atau manajer sebagai responden, data yang dikumpulkan dengan 
menggunakan instrumen kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa efek dari Variable 
wirausaha berorientasi secara signifikan berpengaruh terhadap kinerja perusahaan, tetapi orientasi 
pemasaran tidak signifikan mempengaruhi kinerja perusahaan UKM di kota Makassar, sedangkan 
pengujian hipotesis menggunakan F-test menunjukkan bahwa ada secara signifikan pengaruh antara 
Orientasi wirausaha  dan Orientasi Pasar berorientasi pada kinerja perusahaan karena nilai 
probabilitas signifikan ditemukan lebih kecil dari α 0,05, ini berarti bahwa UKM di Makassar 
mengadopsi Strategi Orientasi Wirausaha untuk melanjutkan operasi bisnis mereka. Selain itu, UKM 
juga mengadopsi Orientasi Pasar untuk meningkatkan kinerja dan  kompetitif pasar, terutama dalam 
menghadapi pelaksanaan Masyarakat Ekonomi Asean pada akhir 2016 
. 
Kata Kunci : Strategi Orientasi Wirausaha, Orientasi Pasar, Kinerja UKM 
 
Abstrac 
 
The purpose of this study was to analyze the influence of the entrepreneurial orientation strategy and 
market orientation on the performance of the company from Small and Medium Enterprises (UKM) 
in the city of Makassar. The type of research used is descriptive exploratory with a sample selection 
method of 75 out of 755 populations of SMEs with owners or managers as respondents, data collected 
using questionnaire instruments. The results showed that the effects of entrepreneurial-oriented 
variables significantly affected the performance of the company, but marketing orientation did not 
significantly affect the performance of SME companies in Makassar, while testing hypotheses using 
an F-test showed that there was a significant influence between entrepreneurial orientation and 
market orientation. company performance because a significant probability value was found to be 
smaller than α 0.05, this means that SMEs in Makassar adopted an Entrepreneurial Orientation 
Strategy to continue their business operations. In addition, SMEs also adopted Market Orientation 
to improve market performance and competitiveness, especially in facing the implementation of the 
Asean Economic Community at the end of 2016. 
 
Keywords : Entrepreneurial Orientation Strategy, Market Orientation, SME Performance 
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Pendahuluan 
 
Keberadaan  usaha  kecil  dalam menciptakan stabilitas ekonomi melalui penciptaan 
lapangan kerja dan pemerataan pendapatan, namun karena tingkat produktivitasnya yang 
rendah menyebabkan nilai tambah  bagi  kegiatan  ekonomi  menjadi rendah. Produktivitas 
dan nilai tambah usaha kecil yang rendah dikarenakan faktor ketidakstabilan pertumbuhan 
market pada bidang yang digelutinya hal ini dikarenakan kurangnya pemahaman, informasi 
pasar yang disediakan  oleh  pemerintah  ataupun  lainnya tentang  sektor-sektor   mana  
yang    memiliki potensial market yang tinggi, diwilayah mana, dan kapan sektor tersebut 
memiliki potensial market yang tinggi dan berapa lama titik jenuh atau live cycle dari sektor 
atau produk tersebut dan  kapan  inovasi  itu  harus  dilakukan  dan pada  instrument  apa  
inovasi  tersebut  harus ditekankan. 
Menurut Prissarides dalam Susilo dan Krisnadewara (2007) menyatakan bahwa 
karakteristik kewirausahaan dan lingkungan usaha  sangat  menentukan  kemampuan 
bertahan   pengusaha   kecil   di   Rusia   dan Bulgaria. Hal ini senada dengan penemuan 
study Staines (2005) dalam Susilo dan Krisnadewara (2007) menemukan bahwa pengusaha 
kecil yang memiliki jiwa wirausaha relatif`lebih lincah dalam bertahan daripada perusahaan 
besar baik karena struktur permodalan maupun pengaruh lingkungan eksternal yang relatil 
kecil. Keberhasilan manajemen dalam mengelola berbagai sumber daya yang dimilikinya  
diukur  melalui  kinerja perusahaan.   Untuk   itu   setiap   manajemen usaha   kecil   harus   
memenuhi   unsur-unsur yang dapat mempengaruhi tingkat kinerja perusahaan. Keberhasilan 
dalam mengelola penjualan merupakan langkah awal menuju kinerja perusahaan yang lebih 
baik, dengan melakukan identitikasi kebutuhan dan keinginan konsumennya melalui 
penciptaan costumer value dan costumer satisfaction. Dalam mewujudkan tujuan tersebut 
perusahaan harus mampu mengembangkan strategi pemasaran yang berorientasi pada pasar, 
sehingga perushaan mampu bersaing dalam  meraih  pasar  yang  semakin mengglobal 
dengan produk-produk import. 
Perusahaan yang berorientasi pasar adalah perusahaan yang tindakan-tindakannya 
konsisten  dengan  konsep  pemasaran. Konsisten dengan pemikiran tersebut 
mengimplikasikan   bahwa   tujuan   orientasi pasar  sama  dengan  tujuan  pemasaran. 
Orientasi  pasar  dapat  mempengaruhi pandangan perusahaan dalam upaya mengembangkan 
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strategi bersaing terutama dapat dicari akarnya pada literature yang mengembangkan  bahwa  
orientasi  pasar akan menciptakan  sebuah  setting  yang  kondusif bagi aktivitas organisasi 
yang efektif dan efisien untuk mcnghasilkan "superior performance" (Naver and Slater, 
1994). Pada kenyataannya, kinerja usaha merupakan dampak hasil proses perencanaan dan 
pelaksanaan rencana bisnis dan strateginya dan untuk mewujudkannya membutuhkan proses 
dan waktu tidak singkat. Pola kerja tanpa rencana pengembangan usaha ini cenderung tidak 
mampu menghasilkan kinerja yang superior. Temuan studi ini mengindikasikan tidak 
mendukung atau menolak terhadap teori yang menyatakan adanya pengaruh signifikan 
orientasi kewirausahaan terhadap kinerja usaha. 
Berbagai studi tersebut menunjukkan bahwa usaha kecil yang berorientasi wirausaha 
akan menempatkan kemampuan SDM sebagai target yang harus di capai, dengan cara 
mengarahkan berbagai sumber daya yang dimiliki untuk dijadikan sebagai sumber daya dan 
tujuan perusahaan yang akan dicapai semata mata dengan menciptakan inovatif dan 
kreatifitas sehingga menghasilkan kinerja perusahaan menjadi lebih baik. Makassar   
merupakan   salah   satu   kota yang memberikan kontribusi paling besar dibanding 
kota/Kabupaten yang lain di Sulawesi Selatan, mencapai 25.44% terhadap perekonomian 
Sulawesi Selatan (diukur dengan PDRB ADHK Makassar tahun (2015). Selama tahun 2010-
2016 pertumbuhan ekonomi Makassar  terus mengalami  penurunan  secara signifikan. Pada 
tahun 2015 ada 28.045 usaha (9.56%) meningkat   menjadi 75.266 usaha (20,82%) di tahun 
2015, namun omzet yang didapatkan hanya 2,3 milliar. Jumlah usaha semakin besar, namun 
tidak dibarengi dengan peningkatan  daya  beli  masyarakat menunjukkan   rendahnya   daya   
saing   dan kinerja pemasaran. 
Sebagai  penyumbang 45  persen  terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 
dan penyerap sekitar 60 persen kredit perbankan di Sul-Sel, UKM di Kota Makassar 
menempati posisi  stratgis  dalam  struktur  perekonomian. Namun   masih   banyak   kendala 
yang   dihadapi   UKM   dalam   persaingan global dimana di akhir tahun 2015 sudah di 
implementasikannya Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA).( Biro Pusat Statistik, 2015) 
Berkaitan    dengan    beberapa    studi seperti    yang    diuraikan  maka tujuan dari 
penelitian ini dilakukan untuk menganalisis dan menemukan bagaimana strategi orientasi 
wirausaha dan Orientasi Pasar dapat meningkatkan kinerja usaha kecil menengah di Kota 
Makassar dengan menguji dan memperoleh bukti empiris mengenai Strategi orientasi 
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Wirausaha   dan   Orientasi   Pasar   terhadap kinerja Usaha Kecil Menengah di Kota 
Makassar. 
 
Metode Penelitian 
 
Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif eksploratif dengan metode 
pemilihan sampel 75 dari total 755 populasi pada UKM dengan pemilik atau manajer sebagai 
responden, data yang dikumpulkan dengan menggunakan instrumen kuesioner. Sedangkan 
Populasi dalam penelitian ini meliputi semua Pelaku UKM (Usaha Kecil Menengah) di 
Kota Makassar yang masih aktif usahanya. Data dari Dinas Koperasi menunjukkan bahwa 
Sentra UKM Kota Makassar, terdapat 755 Unit Usaha yang tersebar di kota Makassar. 
Sampel penelitian ini dapat dibedakan atas 2 jenis usaha yaitu 1). Beriorentasi Wirausaha 
dan 2). Beriorentasi Pasar.  Memilih pemilik atau pengelola dengan kriteria UKM yang 
bergerak dibidang Manufactur dan telah beroperasi selama minimal 2 (dua) tahun. Besarnya 
sampel penelitian ini ditentukan sebanyak 75 Usaha Mikro Kecil yang bergerak dibidang 
produksi di Kota Makassar. 
 
Variabel penelitian 
 
Variabel penelitian ini terdiri dari variable Orientasi Wirausaha (X-1), variable 
Orientasi Pasar (X-2) dan variable Kinerja Perusahaan (Y). Variabel Orientasi Wirausaha 
(X1) menggambarkan tujuan dari suatu perusahaan untuk digabungkan dalam “kesempatan 
membuka   pasar   baru,   pembaharuan   dari operasi   pasar   yang   sudah   ada. Variabel 
Orientasi Pasar (X-2) adalah tingkat responsif perusahaan terhadap target pasar. Variaberl 
Kinerja Perusahaan (Y) yaitu hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok 
orang dalam organisasi, sesuai dengan  wewenang  dan  tanggung  jawab masing-masing 
dalam rangka mencapai tujuan (Ardiana, 2007).  
Sumberdata yang digunakan adalah data primer yang diambil melalui survey dengan 
instrumen kuesioner yang di desain berdasarkan indikator dari masing-masing variabel 
dengan melakukan uji validitas dan reliabilitas terlebih dahulu, sedangkan analisa statistik 
dilakukan dengan menggunakan bantuan software SPSS versi 18 antara lain Koefisien 
Korelasi untuk mengetahui hubungan antara masing-masing Variable X dan Y atau 
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hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat, Analisis Regresi  digunakan  untuk  
mengetahui hubungan sebab akibat (Causal), dan Uji F serta uji-t digunakan untuk menguji 
hipotesis yang telah dirumuskan dalam penelitian ini (Ridwan & Kuncoro 2008). Untuk lebih 
jelasnya di ilustrasikan melalui gambar berikut ini : 
 
X  Y 
 
 …………………………………………… 1) 
 
                                   Ɛ 
Gambar :  Diagram jalur yang menyatakan hubungan kausal dari X ke Y 
 
 
 
Hasil  Dan Pembahasan 
 
Hasil  
 
Dari hasil korelasi product moment Pearson, diketahui bahwa semua item pertanyaan 
pada kuesioner mempunyai korelasi yang signifikan pada tingkat kesalahan sebesar 5% 
(sig<0.05), sehingga dapat dikatakan semua item pertanyaan adalah valid. Hasil uji 
reliabilitas dengan uji cronbach alpha (α) pada penelitian ini menunjukkan bahwa seluruh 
variabel penelitian adalah reliable, karena seluruh nilai koefisien alpha dari  masing-masing  
variabel  penelitian lebih besar dari yang distandartkan (0,6), dan nilai corrected item total  
correlation  dari  seluruh item pertanyaan lebih besar dari 0,3, sehingga masing-masing item 
pertanyaan pada instru- men pengukuran dapat digunakan. 
 
Analisis Deskriptif 
 
Tabel 1. Deskripsi Analisis Hasil Penelitian 
 
Dimensi Kategori Jumlah (%) 
 
Strategi Orientasi Wirausaha 
 
Tinggi 57,33 
Sedang 22,67 
Sangat tinggi 20,00 
 
Orientasi Pasar 
Tinggi 61,33 
Sedang 36,00 
Sangat tinggi 1,00 
 
Kinerja Perusahaan 
Tinggi 53,33 
Cukup 45,34 
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Sangat Tinggi 1,33 
Sumber : Data yang diolah 2016 
 
Hasil     analisis     Deskriptif     dalam penelitian ini menunjukkan bahwa responden 
yang   terdiri   dari   pemilik   atau   pengelola UKM di  Kota  Makassar yang  telah  
melaksanakan usahanya dengan strategi orientasi wirausaha dengan kategori tinggi yaitu 
57,33% responden,  namun  ada  juga  yang menggunakan orientasi wirausaha dalam kategori 
sedang yaitu ada sekitar 22,67%  serta sisanya (20%) dalam kategori Sangat tinggi, hal ini 
menunjukkan bahwa UKM di Kota Makassar telah menjalankan perusahaanya dengan 
mengadakan inovasi, selalu bertindak secara Proaktif sehingga dapat meraih kinerja yang 
lebih tinggi, disamping itu UKM juga memiliki keberanian dalam mengambil resiko dan 
Mengelola Resiko yang dihadapi oleh perusahaan mengingat persaingan usaha di Makassar 
sangat ketat sehingga kemampuan wirausaha mereka sangat di perlukan. 
Sedangkan UKM yang menjalankan usahanya dengan orientasi pasar termasuk 
dalam kategori tinggi ada sekitar 61,33% dan sekitar 36% menjalankan usahanya dengan 
orientasi pasar dalam kategori Sedang dan hanya 1% yang masuk dalam kategori Sangat 
Tinggi. Ini berarti bahwa mereka menganggap bahwa pasar merupakan suatu strategi yang 
harus  di  lakukan  mengingat  banyak perusahaan yang mengaku kendala utama dalam  
mengembangkan  usahanya  adalah pasar, namun kalau dari pengamatan orientasi wirausaha 
masih mendominasi sebagai strategi yang lebih diperhatikan oleh UKM di Kota Makassar. 
Kinerja Perusahaan yang di ukur melalui indikator keuntungan, kondisi keuangan, hasil 
produk, mampu bersaing, jumlah pelanggan  yang dimiliki, dan jumlah penjualan juga 
telah di respon oleh responden, dimana  dari  75  UKM ada  sekitar  53,33% telah meraih 
kinerjanya dalam kategori tinggi, dan sekitar 45,34%% dari mereka meraih kinerja dalam 
kategori cukup, dan sisanya yaitu 1,33 % dalam kategori sangat tinggi, ini berarti UKM di 
Kota Makassar telah mencapai kinerja dengan cukup sehingga masih perlu di tingkatkan  
mengingat  persaingan  yang semakin ketat terlebih dalam mempersiapkan diberlakukannya 
Masyarakat Ekonomi Asea (MEA) sehingga mendapatkan keuantungan yang lebih besar dan 
bisa eksis dalam menghadapi peresaingan. 
 
Analisis Regresi 
Analisis      regresi      digunakan      untuk mengetahui  sampai  seberapa  pengaruh 
variabel bebas atau X terhadap variabel terikat (Y). Dalam penelitian ini analisis regresi yang 
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digunakan adalah analisis regresi berganda seperti yang telah di lakukan dengan 
menggunakan bantuan program SPSS versi 18, dan hasilnya dapat dilihat seperti pada tabel 
1. Tabel 1 menunjukkan hasil analisis regresi berganda yaitu besarnya pengaruh variabel 
strategi orientasi wirausaha dan strategi orientasi  Pasar terhadap  Kinerja  Perusahaan, 
dimana hasil perhitungan regresi berganda dapat dirumuskan dalam persamaan sebagai 
berikut : 
 
Y =  a  +  b1 X1  +  b2 X2…………………………………….. 2) 
 
Sehingga Y = 0,930 + 0,558 + 0,121 
Dimana :  a    =  Bilangan konstanta yaitu sebesar 0,930 
b1.X1    = Koefisien regresi untuk X1  yaitu sebesar 0,558 
b2.X2     = Koefisien regresi untuk X2 yaitu sebesar 0,121 
 
Berdasarkan persamaan regresi diatas maka dapat diinterpretasikan bahwa a atau 
bilangan konstan sebesar 0,930 menunjukkan bahwa apabila UKM di kota Makassar tidak 
melaksanakan strategi orientasi Wirausaha dan orientasi Pasar maka UKM di kota Makassar 
akan memiliki kinerja sebesar 0,930, hal ini menunjukkan bahwa kinerja perusahaan sudah 
termasuk cukup tinggi namun perlu dioptimalkan dengan salah satu upaya adalah 
menerapkan strategi orientasi wirausaha dan orientasi pasar dalam menghadapi persaingan 
yang semakin ketat. 
Nilai koefisien regresi untuk Orientasi Wirausaha sebesar 0,558, artinya bahwa 
variabel orientasi wirausaha berpengaruh terhadap kinerja, dimana jika orientasi wirausaha 
ditingkatkan 1 (satu) satuan maka kinerja UKM di kota Makassar akan meningkat sebesar 
0,558. Sedangkan nilai koefisien regresi untuk Strategi orientasi Pasar sebesar 0,121 
menunjukkan bahwa variabel orientasi Pasar berpengaruh terhadap kinerja UKM di Kota 
Makassar, dengan demikian dapat dikatakan bahwa   apabila   strategi   berorientasi   Pasar 
ditingkatkan 1 (satu) satuan maka kinerja UKM di kota Makassar akan meningkat sebesar  
0,121,  nilai  ini  memang  lebih  kecil dari  pada  orientasi  wirausaha  namun  juga harus 
mendapatkan perhatian dari UKM mengingat faktor pasar adalah merupakan hal yang 
penting dalam kelangsungan hidup perusahaan.   
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Tabel 2 Hasil Analisa Regresi 
 
 Sumber : Data Primer 
 
Analisa Korelasi Parsial 
 
Tabel 3 juga menunjukkan angka hasil Korelasi  partial  (r)  dimana  angka  korelasi 
untuk  variable    Orientasi  wirausaha  sebesar 0.667 menunjukkan hubungan yang cukup erat 
dengan  kinerja  perusahaan,  sedangkan  nilai korelasi antara variable orientasi pasar dengan kinerja 
sebesar 0.149 menunjukkan ada hubungan walaupun agak lemah. Dengan demikian bahwa 
variabel  orientasi  wirausaha  memiliki hubungan yang lebih erat dengan kinerja perusahaan 
jika dibandingkan dengan variabel orientasi  pasar  ini  kemungkinan  karena pemilik atau 
pengelola UKM dengan skala kecil memang lebih memerlukan pengetahuan dan 
kemampuan di berbagai bidang terutama dalam hal berinovasi, Proaktif,   Keberanian dalam 
mengambil resiko dan Mengelola Resiko, dari pada hanya sekedar memasarkan produk yang 
dihasilkannya. 
 
Tabel 3 Hasil Analisis Korelasi Parsial 
 
Sumber: Data Prime 
 
 
Analisa Koefisien Determinasi 
 
Tabel 4 juga menunjukkan nilai analisa Koefisien determinasi yaitu untuk 
mengetahui peranan variabel Orientasi Wirausaha dan Orientasi Pasar terhadap Kinerja 
Perusahaan. 
 
 
Model Unstandardized 
      Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
(Constant) .930 .337  2.759 .007 
Wirausaha .558 .074 .676 7.591 .000 
Pasar .121 .095 .114 1.276 .206 
 
Model 
Correlations 
Zero-order Partial Part 
 
Wirausaha 
 
.725 
 
.667 
 
.610 
 
  Pasar 
 
.405 
 
.149 
 
.102 
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Tabel 4 Korelasi Berganda 
 
 Sumber: Data Primer 
 
Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai R (Korelasi Berganda) sebesar 0,732 ini artinya 
bahwa  antara  variabel  Orientasi  Wirausaha dan Orientasi Pasar bersama-sama memiliki 
hubungan  yang  erat  dengan  Kinerja perusahaan,  disamping itu  variabel  Orientasi 
Wirausaha dan orientasi pasar memiliki peran yang cukup bersar, disamping itu analisa 
determinasi mendapatkan angka sebesar 0.535 atau 53,50% ini berarti sumbangan variabel 
orientasi wirausaha dan orientasi pasar sebesar 46,50% dari variabel lain selain orientasi 
wirausaha dan orientasi pasar. 
 
Pengujian Hipotesis 
 
Hipotesis yang telah di rumuskan dalam penelitian ini telah dibuktikan melalui data 
yang terkumpul dan dianalisa dengan menggunakan bantuan Program SPSS versi 18 dengan 
teknik analisa uji-F dan uji-t. 
 
Tabel 5 Hasil Analisis Korelasi Berganda 
 
a. Dependent Variable: Kinerja 
b. Predictors: (Constant), Pasar, Orwin 
 
Untuk menguji model dalam penelitian ini telah ditunjukkan oleh nilai uji-F, seperti 
yang dapat dilihat pada tabel 5 bahwa Variabel Orientasi wirausaha dan orientasi pasar secara 
simultan   berpengaruh   signifikan   terhadap kinerja  perusahaan  hal  ini  dapat  dilihat 
dari nilai uji F sebesar 41,499 dengan nilai signifikansi sebesar 0,00 yang lebih kecil dari 
nilai alfa sebear 0,05 ini artinya bahwa model yang di rumuskan dapat diterima. Sedangkan     
untuk  menguji  hipotesis  1 yang menyatakan bahwa Orientasi Wirausaha berpengaruh 
signifikan terhadap Kinerja Perusahaan di terima karena yang nilai alfa sebesar 0,00 yang 
 Model R 
Square 
Adjusted 
R Square 
Std. Error of 
Estimate 
R Square 
Change 
 
1 
a .732  
 
.535  
 
        .523  
 
       .28096  
 
.535 
 
 Model 1 
Sum of 
Squares 
 
df 
Mean 
Square 
 
F 
 
Sig. 
Regression 
    
Residual 
Total 
6.552 2 3.276 41.499 .000
b
 
5.684 72 .079   
12.235 74    
Sentralisasi Volume 8 (2) Hal : 108 – 122 | 2019  
Pengaruh Strategi Orientasi Wirausaha Dan Orientasi Pasar… 
       Doi (https://doi.org/10.33506/sl.v8i2.462) 
  Abdul Rahman 
 117 
menunjukkan nilai lebih kecil dari pada nilai alfa 0,05. Sedangkan hipotesis ke-2 yang 
menyatakan bahwa Orientasi  pasar  berpengaruh  signifikan terhadap kinerja perusahaan di 
tolak karena nilai probability signifikansi menunjukkan angka sebesar .206 yaitu lebih besar 
dari nilai alfa sebesar 0,05. Hipotesis  ke-3  yang  menyatakan bahwa  Orientasi  Wirausaha  
berpengaruh paling dominan terhadap Kinerja Perusahaan di terima karena angka 
Standardized Coefficients Beta menunjukkan angka yang paling besar yaitu sebesar 0.676 
dibandingkan dengan nilai dari Orientasi Pasar sebesar 0.114  
 
Pembahasan  
 
Berdasarkan   hasil   analisis   data   dalam penelitian ini menunjukkan bahwa  
hipotesis yang menyatakan  bahwa  orientasi  wirausaha berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja Usaha Kecil Menengah di Kota Makassar terbukti kebenarannya, sehingga hipotesis 
diterima, hal ini berarti hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian terdahulu yang telah 
dilakukan oleh beberapa peneliti seperti hasil penelitian dari Eryanafita Ismawanti (2008) 
yang menguji pengaruh variabel Orientasi Wirausaha dan Kreativitas Program Pemasaran 
terhadap Kinerja  dimana  hasilnya  menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara 
Orientasi Wirausaha terhadap Kinerja. Selain itu hasil penelitian ini juga mendukung hasil 
penelitianya Alimudin (2014) yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif  dan  
signifikan  antara  orientasi wirausaha terhadap kinerja Usaha Kecil Menengah. Hasil   uji   
hipotesis   menunjukkan   bahwa   orientasi   W irausaha berpengaruh secara positif dan signifikan 
terhadap kinerja perusahaan. Hasil ini memberi makna bahwa semakin baik orientasi wirausaha yang 
dimiliki oleh UKM, seperti perilaku inovatif, perilaku proaktif dan pengambilan resiko, maka 
pencapaian kinerja perusahaan juga akan semakin baik. Dengan orientasi wirausaha  yang semakin 
kuat maka akan  membantu perusahaan dalam menciptakan ide baru, membuka peluang untuk 
melakukan penetrasi pasar dan melakukan percobaan meskipun beresiko, sehingga pada akhirnya 
dapat menjadi pemimpin  pasar  dengan  melaksanakan  strategi  dan  tujuan  jangka  panjang. Temuan 
ini memberikan gambaran bahwa UKM di Kota Makassar telah  melakukan  upaya  penerapan  
orientasi  wirausaha  sebagai  landasan dalam menjalankan aktivitas bisnis. Melalui proses tersebut, 
UKM terbukti mampu merespons perubahan lingkungan melalui penerapan orientasi wirausaha yang 
baik sehingga mampu bertahan. 
Hal ini berarti bahwa UKM di Kota Makassar dapat mengembangkan usahanya 
melalui strateginya dengan orientasi wirausaha  dengan  strategi  ini  UKM  harus selalu 
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berinovasi dalam pengembangan produknya dan menjalankan usahanya, lebih berani 
mengembangkan bisnisnya dan tidak takut terhadap resiko yang akan dihadapinya Demikian 
juga, hasil penelitian ini mendukung temuan empiris dari Bacherer dan Maurer (1997), Suci 
(2008) yang menemukan adanya pengaruh positif dan signifikan antara orientasi 
kewirausahaan terhadap kinerja perusahaan. Peneliti lainnya, Lee dan Tsang (2001) dan 
Ferreira dan Azevedo (2007) menyampaikan hasil temuannya bahwa kemampuan 
kewirausahaan yang tercermin dari perilaku pengelola sebagai determinan penting dalam 
meningkatkan pertumbuhan usaha. Identifikasi konsep orientasi wirausaha berkaitan dengan 
pencapaian kinerja perusahaan dapat dikaji melalui indikator–indikator yang digunakan. 
Dari hasil analisis deskriptif ditunjukkan bahwa pengambilan resiko merupakan komponen 
utama yang menentukan orientasi kewirausahaan. Covin dan Slevin (1989)  berpendapat  
bahwa  lingkungan  yang  dihadapi  oleh  perusahaan  tidak stagnan, sehingga tidak secara 
esensial akan menghasilkan kinerja yang superior, bahkan memungkinkan akan 
menghasilkan resiko bagi perusahaan. Selanjutnya, Miller (1983) berpendapat bahwa 
dengan orientasi kewirausahaan maka wirausaha akan  menunjukkan  eksistensinya  dalam  
bentuk  keberanian  dalam  mengambil resiko, melakukan perubahan dan mengeksploitasi 
perilaku inovatif untuk memperoleh keunggulan bersaing. Pernyataan tersebut 
mengindikasikan bahwa resiko  yang  mungkin  diterima  oleh  perusahaan  merupakan  
bagian  yang  tidak terpisahkan dengan perubahan lingkungan. Oleh karena itu, kekuatan 
UKM dalam mengambil resiko akan mendorong perusahaan untuk bekerja dengan lebih 
keras sehingga tingkat keuntungan dapat dicapai. 
Sedangkan hipotesis yang kedua dalam penelitian ini telah dibuktikan ditolak yaitu 
variabel strategi pemasran yang berorientasi wirausaha berpengaruh tidak signifikan 
terhadap kinerja Usaha Kecil Menengah di Kota Makassar, dengan demikian bahwa 
penelitian tidak mendukung hasil  penelitiannya  Han. (1998), zhou. (2005), dalam 
penelitiannya menyimpulkan bahwa orientasi pasar berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 
perusahaan. temuan ini didukung oleh Kumar, (2001) yang menyatakan  bahwa  orientasi  
pasar berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan. Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa UKM di Kota Makassar juga perlu melakukan strategi yang berorientasi terhadap 
pasar walaupun tidak urgen namun orientasi pasar  ini  penting  ketika  UKM  telah memiliki 
produk dan usaha yang semakin berkembang maka perluasan pasar tentu sangat di perlukan 
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mengingat pertumbuhan pesaing yang semakin ketat terlebih lagi dengan di berlakukannya 
Masyarakat MEA di akhir tahun 2015. 
 
Simpulan  
 
Usaha Kecil dan Menengah di Kota Makassar menjalankan usahanya dengan 
Orientasi  Wirausaha  dengan  kategori  tinggi dan   orientasi   pasar   dengan   kategori   yang 
cukup tinggi,   sedangkan jika dilihat dari kinerja perusahaan kebanyakan dari mereka telah 
mencapai kinerja dengan tingkatan cukup tinggi. Untuk itu jika dikaitkan antar variable maka 
Variabel orientasi Wirausaha dan orientasi Pasar secara bersama-sama 
berpengaruhsignifikan terhadap Kinerja Perusahaan Usaha Kecil Menengah  di Kota 
Makassar, namun secara partial Variabel orientasi Wirausaha berpengaruh signifikan namun 
orientasi Pasar berpengaruh tidak signifikan terhadap Kinerja Perusahaan. Dengan demikian 
hipotesis yang menyatakan bahwa Orientasi Wirausaha berpengaruh signifikan   terhadap   
kinerja   Perusahaan   di terima namun   Orientasi pasar berpengaruh tidak signifikan terhadap 
kinerja UKM di Kota Makassar. Bersasarkan temuan dalam kesimpulan di tulis  diatas  maka  
saran  yang  dapat disampaikan adalah UKM di Kota Makassar hendaknya menjalankan 
usahanya dengan menggunakan orientasi Wirausaha, karena dengan strategi ini perusahaan 
bisa mencapai Kinerja yang optimal, sehingga perusahaan akan terus berlangsung dan bisa 
berkembang. Disamping itu UKM juga hendaknya  juga berorientasi  pasar  sehingga  dapat 
meningkatkan kinerja dan memiliki daya saing tinggi terutama dalam menghadapi 
diberlakukannya Masyarakat Ekonomi Asean. 
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